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BAB V
PENUTUP

. Kesimpulan

Dari analisa percobaan pengujian rem menggunakan Static Brake Test dan

Road Test dapat di simpulkan :

1.

Pengujian rem utama menggunakan metode Static Brake Test menghasilkan
efisiensi rem 67,2%, sedangkan pengujian rem utama menggunakan metode
Road Test menghasilkan efisiensi rem 50,9 %.

Pengujian rem utama menggunakan metode Static Brake Test menghasilkan
efisiensi rem lebih besar 16,3%.

Perbandingan efisiensi pengujian rem utama menggunakan metode Static

Brake Test dan metode Road Test yaitu sebesar 67,2 : 50,9.

. Saran

1.

Pengujian rem utama menggunakan metode Static Brake Test harus
dilakukan secara tepat dan cermat guna mendapat hasil pengujian rem yang
akurat dan dapat dipertanggungjawabkan.

Pengujian rem menggunakan metode Road Test harus diketahui koefisien
gesek antara ban dengan permukaan jalan sebagai acuan dalam menentukan
efisiensi rem. Sedangkan, apabila dilakukan pengujian rem menggunakan
metode Road Test diperlukan Decelerometer guna mengetahui keakuratan
perlambatan kendaraan bermotor sehingga pelaksanaan pengujian rem
dapat berjalan efektif dan efisien.

Diperlukan penelitian mendalam mengenai metode pengujian rem
kendaraan guna mendapat validasi/keakuratan kemampuan pengereman

kendaraan bermotor.
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